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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Kementerian Investasi/ BKPM merupakan lembaga pemerintah yang berlokasi
di JI. Gatot Subroto Kav. 44, Gedung Barly Halim, Jakarta Selatan. Kementerian
Investasi/ BKPM bertanggung jawab secara langsung kepada Presiden untuk
menjalankan tugas dan fungsinya dalam bidang penanaman modal, baik dari dalam
negeri maupun luar negeri sesuai dengan Undang- Undang yang telah diterapkan.
Kementerian Investasi/ BKPM merupakan tempat dimana Praktikan melaksanakan
Kerja Profesi (KP). Dibawah Pembimbing Kerja, Praktikan membantu para pegawai
dalam mereview Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM) pada Unit Direktorat
Wilayah 1.

Melalui pelaksanaan Kerja Profesi (KP) ini, Praktikan mendapatkan banyak
wawasan serta gambaran tentang dunia kerja secara langsung, mengerjakan tugas
atau pekerjaan dengan tepat waktu, teliti, dan inisiatif dalam melaksanakan pekerjaan,
dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang di kerjakan oleh Praktikan, serta belajar
berkomunikasi secara baik dengan para pegawai walaupun terdapat perbedaan umur
yang sangat jauh dari Praktikan.

Pelajaran yang dapat Praktikan ambil oleh Praktikan adalah selama
melakukan pekerjaan tentu saja terdapat kendala atau masalah. Dimana Praktikan
harus dapat menyelesaikan kendala atau masalah tersebut dengan baik agar
pekerjaan yang dikerjaan Praktikan dapat berjalan dengan baik. Hal ini membuat
Praktikan sadar bahwa Kerja Profesi merupakan bekal dimasa yang akan datang
setelah lulus dari Perguruan Tinggi untuk menghadapi dunia kerja.

Saran

Selama melaksanakan Kerja Profesi (KP) di bagian Direktorat Wilayah 1 pada
Kementerian Investasi/ BKPM, Praktikan mendapatkan banyak sekali pengetahuan
baru, baik itu pada bidang Akuntansi maupun diluar Akuntansi. Berikut ini merupakan

beberapa saran yang dapat disampaikan oleh Praktikan, antara lain :
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a. Saran bagi Kementerian Investasi/ BKPM

Perusahaan diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan Universitas dalam
hal Kerja Profesi dan pekerjaan terutama dengan Universitas yang telah
berpartisipasi dalam kegiatan Kerja Profesi.

Memperbaiki sistem yang digunakan agar tidak menghambat pekerjaan

pegawai saat diharuskan untuk membuka sistem.

b. Saran bagi Universitas Pembangunan Jaya

Membina hubungan atau kerjasama antara Universitas dan Perusahaan yang
pernah dijadikan tempat Kerja Profresi (KP).

c. Saran bagi Calon Praktikan Selanjutnya

Calon Praktikan harus mencari lebih dari 1 tempat atau perusahaan untuk
pelaksanaan Kerja Profesi (KP) serta dari jauh hari, minimal 3 bulan sebelum
dimulainya Kerja Profesi (KP).

Harus mempelajari dan menguasai cara menggunakan Software MS. Office
dan Software lainnya, karena sangat dibutuhkan dalam dunia kerja.

Mempersiapkan diri secara baik sebelum pelaksanaan Kerja Profesi (KP).



